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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam  dunia  modern  peranan  perbankan  dalam  memajukan  

perekonomian suatu  negara  sangatlah  besar.  Lembaga  perbankan  merupakan  

inti  dari  sistem  keuangan  suatu  Negara.
1
  Hampir  semua  sektor  yang 

berhubungan dengan kegiatan keuangan selalu membutuhkan jasa bank, oleh 

karenanya kualitas  pelayanan  sangat  penting  dalam  bisnis  perbankan.
2
   

Pembiayaan merupakan salah satu tugas pokok bank, yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak yang 

merupakan defisit unit. Pembiayaan juga merupakan aktivitas bank syari’ah 

dalam menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip 

syari’ah. Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada  

kepercayaan yang di berikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. 

Pemilik dana percaya kepada penerima dana, bahwa dana dalam bentuk 

pembiayaan yang di berikan pasti akan terbayar. Penerima pembiayaan mendapat 

ke percayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga penerima pembiayaan 

berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang telah diterimanya sesuai 

dengan jangka waktu yang telah diperjanjikan dalam akad pembiayaan. 
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Secara prinsip, seharusnya pembiayaan yang diberikan oleh bank 

syariah kepada kalangan nasabah di haruskan memiliki jaminan bahwa dana 

tersebut akan dikembalikan kepada bank sesuai perjanjian. Keberadaan 

agunan digunakan untuk mencegah masalah yang kemungkinan akan terjadi 

dihari selanjutnya. Namun, sebenarnya pihak perbankan tidak mengharapkan 

eksekusi atas jaminan tersebut. Terdapat berbagai bentuk jaminan yang dapat 

diberikan pihak nasabah kepada perbankan untuk memperoleh kepercayaan 

bank baik berupa kebendaan maupun non kebendaan. 

Pembiayaan mikro merupakan pembiayaan yang disediakan oleh bank 

syari’ah kepada pengusaha kecil dan mikro serta masyarakat berpenghasilan 

rendah yang tidak terlayani oleh lembaga keuangan formal dan yang telah 

berorientasi pasar untuk tujuan bisnis. Sebagaimana telah diatur dalam Pasal 

29 ayat (3) Undang-Undang Perbankan menentukan bahwa dalam 

memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip Islam dan melakukan kegiatan 

usaha lainnya, bank wajib menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank 

dan kepentingan nasabah yang mempercayakan dananya kepada bank.
3
 

Dalam perekonomian Indonesia, sektor usaha kecil menegang peranan 

yang sangat penting, terutama bila dikaitkan dengan jumlah tenaga kerja yang 

mampu diserap oleh usaha kecil. Usaha kecil ini, selain memiliki arti strategis 

bagi pembangunan juga sebagai uapaya untuk memeratakan hasil-hasil 

pembangunan yang telah dicapai.
4
Berkembangnya lembaga pembiayaan 

                                                             
3 Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Bancking (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), 784 
4 Panji Anoraga, Manajemen Bisnis (Jakarta: PT Rinek. Cipta, 1997), 44. 
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mikro syariah di tengah-tengah masyarakat saat ini memberikan harapan baru 

bagi dunia usaha khususnya usaha mikro untuk mendapatkan tambahan 

modal. 

Berdasarkan Undang-UndangNo. 9/1995 tentang Usaha Kecil oleh 

Presiden, dalam undang-undang ini yang di maksud dengan 

1. Usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dalam 

memenuhi kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan seperti 

kepemilikan, sebagaimana diatur dalam undang-undang ini. 

2. Usaha menengah dan usaha besar adalah kegiatan ekonomi yang yang 

mempunyai kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih 

besar daripada kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan usaha kecil. 

3. Pemberdayaan adalah upaya yang di lakukan oleh pemerintah, dunia 

usaha, dan masyarakat dalam bentuk penumbuhan iklim usaha. Pembinaan 

dan pengembangan sehingga usaha kecil mampu menumbuhkan dan 

memper kuat dirinya menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

4. Iklim usaha adalah kondisi yang di upayakan pemerintah berupa penetapan 

berbagai peraturan perundang-undangan dan kebijaksanaan di berbagai 

aspek kehidupan ekononomi agar usaha kecil memperoleh kepastian 

kesempatan yang sama dan dukungan berusaha yang seluas-luasnya 

sehingga berkembang menjadi usaha yang tangguh dan madiri. 

5. Pembinaan dan pengembangan adalah upaya yang di lakukan oleh 

pemerintah, dunia usaha, dan masyarakat melalui pemberian bimbingan 
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dan bantuan perkuatan untuk menumbuhkan dan meningkatkan 

kemampuan usaha kecil agar menjadi usaha yang tangguh dan mandiri. 

6. Pembiayaan adalah penyeduaan dana oleh pemerintah, dunia usaha, dan 

masyarakat melalui lembaga keuangan bank, lembaga keuangan bukan 

bank, atau melalui lembaga lain dalam rangka memperkuat permodalan 

usaha kecil.
5
 

Permasalahan yang nampak mengenai pembiayaan mikro di Bank BRI 

Syariah adalah kemampuan untuk bertahan dalam dunia bisnis salah satunya 

adalah pengelolaan modal. Hal ini di sebabkan antara lain belum adanya 

sistem pembukuan yang tertib dan teratur yang dimiliki oleh pengusaha mikro. 

Selain itu permasalahan yang terkadang terjadi nasabah menyalah gunakan 

yang intinya pembiayaan mikro yang penggunaannya di salah gunakan oleh 

nasabah, misalnya pembiayaan yang seharusnya untuk modal kerja tetapi 

dipakai renovasi rumah  dan lain sebagainya. Selain itu permasalahan yang 

sering terjadi adalah kemampuan nasabah untuk membayar angsuran tepat 

waktu dan hingga ketidak mampuan nasabah untuk membayar angsuran 

perbulannya, dari permasalahan di atas dikarenakan berbagai factor seperti 

factor Charakter, Capasity, Corateral, Capital maupun Condition nya dengan 

demikian sangat penting analisa 5C terlebih dahulu sebelum memberikan 

pembiayaan kepada nasabah. 

Akad yang digunakan untuk pembiayaan mikro di bank BRI Syariah 

Kantor Cabang Kediri adalah akad murabahah, yaitu akad jual beli atas suatu 

                                                             
5 Ibid., 45. 
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barang dengan harga yang disepakati penjual dan pembeli. Penjual wajib 

menyebutkan dengan sebenarnya harga perolehan dan besar keuntungannya 

yang diminta.
6
 

BRI Syari’ah selalu fleksibel responsive dalam menjawab berbagai 

kebutuhan dan tantangan finansial dengan menawarkan beragam produk dan 

layanan, baik untuk individu maupun komersial, pendanaan maupun 

pembiayan, di kota maupun di desa. Berdasarkan uraian diatas maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisa Implementasi Prinsip 5C 

Dalam Meningkatkan Kualitas Pembiayaan Mikro iB (Studi pada PT. Bank 

BRI Syariah kantor cabang Kediri)”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana analisa Character nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI ? 

2. Bagaimana analisa Capasity nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI ? 

3. Bagaimana analisa Capital nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI ? 

4. Bagaimana analisa Condition nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI ? 

5. Bagaimana analisa Collateral nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI ? 

                                                             
6 Gunawan, Manajer Mikro Marketing, hasil wawancara, Kediri, April 2018 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana aplikasi analisa Charakter nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

2. Bagaimana aplikasi analisa Capasity nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

3. Bagaimana aplikasi analisa Capital nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

4. Bagaimana aplikasi analisa Condition nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

5. Bagaimana aplikasi analisa Collateral nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

D. Batas Penelitian 

Penulisan proposal penelitian ini dibatasi pada ruang lingkup sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui aplikasi Charakter nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

2. Untuk mengetahui aplikasi Capasity nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

3. Untuk mengetahui aplikasi Capital nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

4. Untuk mengetahui aplikasi Condition nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 
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5. Untuk mengetahui aplikasi Collateral nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB pada Bank BRI Syariah KC KEDIRI. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi 

teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Secara  teoritis 

Penelitian ini menawarkan sebuah pandangan tentang analisa Charakter, 

Capacity, capital, Condition dan collateral nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan bisa berpengaruh atas kesehatan pembiayaan. 

2. Segi  Praktis 

Secara praktis hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan oleh 

berbagai pihak yakni: 

a. Bagi Praktisi 

Dapat dijadikan masukan bagi Bank BRISyariah maupun Lembaga 

keuangan lain untuk memaksimalkan analisa 5C tersebut untuk 

mewujutkan suatu pembiayaan yang berkualitas. 

b. Bagi Akademik 

Sebagi referensi penelitian berikutnya terkait dengan analisa 

Character, Capacity, dan Condition nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan bisa berpengaruh atas kualitas pembiayaan serta 

dokumentasi ilmiah yang bermanfaat untuk kegiatan akademik bagi 

pihak kampus. 

c. Bagi peneliti lanjutan 
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Sebagai bahan informasi dan ilmu pengetahuan untuk penelitian-

penelitian selanjutnya terkait analisa Character, Capacity, dan 

Condition nasabah sebelum memberikan pembiayaan bisa 

berpengaruh atas kualitas pembiayaan. 

F. Penegasan Istilah 

Adanya penegasan istilah dapat menjelaskan dalam rangka menghindari 

kesalahpahaman baik dari penguji maupun pembaca pada umumnya. 

Penegasan istilah ada dua yaitu penegasan konseptual dan penegasan 

operasional, sebagai berikut: 

1. Definisi konseptual 

Devinisi konseptual merupakan batasan terhadap  masalah-masalah 

variabel yang di jadikan pedoman dalam penelitian dan sifatnya hipotetikal 

gambaran awal yang di definisikan dengan referensi konsep yang lain 

sehingga akan memudahkan dalam mengoperasionalkannya di lapangan. 

Berikut devinisi konseptual dari penelitian ini: 

a. Yang dimaksud dengan Character pada variabel ini adalah sifat dan 

sikap calon nasabah yang mengajukan pembiayaan selain itu 

character bisa di lihat dari BI chaking untuk memastikan bagai mana 

track record nasabah yang akan di biayai tersebut di dunia perbankan. 

b. Yang dimaksud dengan Capacity pada variabel ini adalah kemampuan 

nasabah untuk menyelesaikan pembiayaan dilihat dari usaha calon 

nasabah juga beban-beban lain yang harus di tanggung calon nasabah 
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tersebut seperti beban-beban yang ada di lembaga keuangan lain dan 

juga beban-beban dalam keluarga. 

c. Yang dimaksud dengan condition pada variabel ini adalah kondisi 

perekonomian saat ini dan kondisi usaha calon nasabah apa yang 

terjadi saat ini pada usaha calon nasabah dan bagaimana prospek 

kedepannya. 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk tentang bagaimana suatu 

variabel diukur, dengan melihat definisi operasional suatu penelitian maka 

seseorang peneliti akan dapat mengetahui suatu variabel yang akan di teliti. 

Dalam penelitian ini berikut definisi operasional : 

a. Kualitas pembiayaan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah 

terhindarnya suatu pembiayaan dari pembiayaan bermasalah karena 

bisa mempengaruhi kelangsungan usaha bank oleh karena itu perlu 

penetapan kolektibilitas pembiayaan, yang di maksug dengan 

kolektibilitas pembiayaan di sini adalah untuk mengetahui kualitas 

pembiayaan sehingga bank dapat mengantisipasi risiko secara dini 

karena risiko pembiayaan dapat mempengaruhi kelangsungan usaha 

bank khususnya pembiayaan Mikro iB di PT Bank BRI Syariah agar 

lebih berkualitas dan sesuai dengan ekspektasi dari tujuan pembiayaan 

tersebut. 

b. Analisa Character disini adalah pendekatan terhadap pengenalan 

karakter nasabah dilihat dari beberapa hal, diantaranya Cek Lingkungan 
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ke masyarakat sekitar rumah calon nasabah, dimana tetangga merupakan 

pihak yang paling mengenal calon nasabah, apakah calon nasabah 

mempunyai karakter tidak baik seperti suka judi, minum minuman keras, 

berjudi atau sering tidak menepati janji sehingga banyak yang datang 

kerumah untuk menagih, berikutnya bisa di lihat dari BI Cheking calon 

nasabah, untuk melihat treck record nasabah tersebut dalam pembayaran 

angsuran yang pernah di lakukan dan pendekatan yang lain adalah 

melihat secara langsung calon nasabah melakukan aktifitas dengan 

keluarga serta cara berkomunikasi baik dengan AOM ataupun 

keluarganya agar nasabah yang akan di berikan pembiayaan Mikro iB di 

PT Bank BRISyariah KC Kediri memenuhi kriteria yang sesuai dengan 

harapan dan menimbulkan pembiayaan yang berkualitas. 

c. Analisa Capacity disini adalah kemampuan nasabah untuk membayar 

angsuran capacity ini dilihat dari pendapatan nasabah dari usahanya di 

kurangi dengan beban-beban seperti biaya anak, biaya rumah tangga dan 

biaya lain-lain setelah di ketahui kemampuan nasabah mengangsur pihak 

AOM bisa memutuskan sebesar berapa nasabah bisa di biayai (plafon) 

dan dengan jangka waktu berapa lama (tenor) agar mewujutkan 

pembiayaan Mikro iB yang sehat di berikan PT Bank BRI Syariah  KC 

Kediri karena sesuai dengan kemampuan nasabah. 

d. Capital adalah asset yang dimiliki, sebelum menerima pembiayaan pihak 

AO atau AOM melihat dulu asset yang di miliki nasabah dari kendaraan 

yang dimiliki sampai rumah yang di miliki walau bukan sebagai jaminan 
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tetapi pihak AOM mempertimbangkan hal tersebut untuk mengantisipasi 

apabila nasabah belum punya rumah sendiri dan ketika pembiayaan 

sudah berjalan pihak nasabah membeli rumah secara kredit dihawatirkan 

angsuran terlalu berat dan mengakibatkan angsuran macet agar 

mewujutkan pembiayaan Mikro iB yang sehat di berikan PT Bank BRI 

Syariah  KC Kediri karena sesuai dengan kemampuan nasabah. 

e. Condition yang di maksud disini adalah prospek usaha calon nasabah, 

pihak AOM juga mempertimbangkan prospek usaha yang di jalankan 

nasabah saat ini dan kedepan karena nasabah bisa kondisinya berubah 

ketika usahanya mengalami perubahan, prospek usaha disini adalah 

terkait kondisi ekonomi pada usaha nasabah tersebut apakah usaha 

tersebut pada saat ini bisa bertahat dan kedepannya bisa stabil atau 

bahkan bisa mengalami peningkatan agar mewujutkan pembiayaan 

Mikro iB di PT Bank BRISyariah yang sehat dari awal sampai akhir 

penyelesaian pembiayaan tersebut. 

f. Collateral adalah jaminan asset yang di miliki dari nasabah dengan 

adanya jaminan nasabah di harapkan akan lancar dalam angsuran da nada 

barang yang bisa di buat ganti rugi apabila ada hal-hal yang tidak di 

inginkan seperti kredit macet agar mewujutkan pembiayaan Mikro iB di 

PT Bank BRISyariah yang sehat dari awal sampai akhir penyelesaian 

pembiayaan tersebut. 
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G. Sistematika Penulisan Skripsi 

Untuk mempermudah pemahaman, maka penulisan ini dibagi menjadi enam 

bab, yaitu: 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini di dalamnya berisi mengenai latar belakang masalah, 

fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan atau manfaat penelitian, 

penegasan istilah, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II Kajian Pustaka 

Dalam bab ini memuat tentang landasan teori yang berisi tentang 

pengerti manajemen, fungsi manajemen, faktor yang mempengaruhi 

manajemen, pembagian wewenang dalam manajemen, pengertian ekonomi dan 

wirausaha, tujuan berwirausaha, prospek wirausaha yang dikelola dengan 

kelompok, dan prinsip ekonomi islam dalam berwirausaha. 

BAB III Metode Penelitian 

Dalam bab ini di dalamnya memuat tentang pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, pengecekan keabsahan temuan dan 

tahap-tahap penelitian.  

BAB IV Hasil Penelitian  

Bab ini terdiri dari paparan data dan analisis data. Paparan data dalam 

penulisan skripsi ini berupa penyajian data-data apa adanya dari informan 

terkait dengan permasalahan yang dibahas sedangkan analisis data dalam 

penulisan skripsi ini berupa penyajian data berupa paparan penulis yang 
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disarikan dari paparan data. Hasil penelitian dalam bab ini terdiri dari lima sub 

bab, yaitu: deskripsi obyek penelitian, analisa Character nasabah sebelum 

memberikan pembiayaan mikro iB atas kualitas pembiayaan di Bank BRI 

Syariah KC KEDIRI, analisa Capasity nasabah sebelum memberikan 

pembiayaan mikro iB atas kualitas pembiayaan di Bank BRI Syariah KC 

KEDIRI , analisa Condition nasabah sebelu memberikan pembiayaan mikro iB 

atas kualitas pembiayaan di Bank BRI Syariah KC KEDIRI 

BAB V Pembahasan 

Bab ini menjelaskan tentang keterkaitan antara pola-pola, kategori-

kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang ditemukan 

terhadap teori-teori temuan sebelumnya, serta inteprestasi dan penjelasan dari 

teori yang diungkap dari lapangan. Pembahasan dalam bab ini terdiri dari tiga 

sub bab, yaitu:  analisa Character nasabah sebelum memberikan pembiayaan 

mikro iB atas kualitas pembiayaan di Bank BRI Syariah KC KEDIRI, analisa 

Capasity nasabah sebelum memberikan pembiayaan mikro iB atas kualitas 

pembiayaan di Bank BRI Syariah KC KEDIRI , analisa Capital nasabah sebelu 

memberikan pembiayaan mikro iB atas kualitas pembiayaan di Bank BRI 

Syariah KC KEDIRI, analisa Condition nasabah sebelu memberikan 

pembiayaan mikro iB atas kualitas pembiayaan di Bank BRI Syariah KC 

KEDIRI, analisa Collateral nasabah sebelu memberikan pembiayaan mikro iB 

atas kualitas pembiayaan di Bank BRI Syariah KC KEDIRI 
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BAB VI Penutup 

Pada bab terakhir ini memuat kesimpulan dan saran yang diberikan 

peneliti terhadap lokasi penelitian. 

Adapun bagian bagian akhir pada skripsi ini memuat tentang daftar 

rujukan, lampiran-lampiran, surat pernyataan keaslian skripsi, dan daftar 

riwayat hidup. 

 

 

 


